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Abstrak

Merebaknya wabah corona virus membuat dunia pendidikan terganggu sehingga aktivitas pembelajaran dilakukan
secara daring. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan google
classroom kombinasi WhatsApp sebagai media pembelajaran daring di tengah covid-19. Metode yang digunakan
yaitu kuantitatif deskriptif dan pengumpulan data menggunakan angket. Berdasarkan hasil angket yang disebar,
diperoleh data pemanfaatan google classroom kombinasi WhatsApp cukup efektif untuk media pembelajaran
daring. Pemanfaatan google classroom dan WhatsApp cukup efektif untuk menyampaikan materi serta melakukan
evaluasi pembelajaran dengan tingkat kepercayaan sebesar 64,33% responden dapat memahami materi kuliah
melalui google classroom dan WhatsApp. Begitu juga dengan penggunaan data internet dengan tingkat
kepercayaan sebesar 85,21% responden percaya bahwa google classroom dan WhatsApp lebih sedikit
menggunakan data internet.
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Abstract

The outbreak of the coronavirus outbreak has disrupted the world of education, so learning activities are carried
out online. So, this study aims to determine the effectiveness of the use of google classroom combined with
WhatsApp as an online learning medium in the midst of Covid-19. The method used is descriptive quantitative and
data collection using a questionnaire. From the results of the distributed questionnaires, data on the use of google
classroom combined with WhatsApp was quite effective for online learning media. The use of google classroom
and WhatsApp is quite effective for delivering material and evaluating learning with a confidence level of 64.33%
of respondents being able to understand lecture material through google classroom and WhatsApp. Likewise, the
use of internet data with a confidence level of 85.21% of respondents believed that google classroom and
WhatsApp used less internet data.
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Pendahuluan

Merebaknya wabah corona virus yang melanda seluruh dunia membuat semua aktivitas dilakukan dari rumah.
Baik dunia perkantoran maupun dunia pendidikan dilakukan dan dikendalikan dari rumah dengan alasan memutus
mata rantai penyebaran corona virus. Corona virus merupakan bagian dari virus yang dapat menyebabkan
penyakit dengan gejala ringan maupun gejala berat (Dewi 2020).

Adanya virus corona di Indonesia saat ini memiliki dampak yang sangat besar bagi seluruh lapisan
masyarakat. Berdasarkan data yang diperoleh dari Kompas, 28 Maret 2020, dampak covid-19 sangat dirasakan di
segala bidang, baik sosial, ekonomi, pariwisata, maupun pendidikan. Agar penyebaran covid-19 dapat diatasi,
maka pemerintah mengeluarkan surat edaran pada tanggal 18 Maret 2020 tentang pembatasan segala kegiatan di
dalam dan di luar ruangan. Selain pembatasan sosial, pemerintah menghimbau agar selalu menggunakan masker
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selama melakukan aktivitas di luar rumah (Andayani 2020). Selain itu, pemerintah menerapkan physical
distancing untuk memutus mata rantai penyebaran covid-19 (Mustakim 2020).

Adanya surat edaran pembatasan sosial direspon secara cepat oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan sebagai salah satu bidang dengan risiko tinggi. Kondisi demikian menuntut Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan untuk mengambil kebijakan agar proses pembelajaran tetap berlangsung (Astini 2020). Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tanggal 24 Maret 2020 mengeluarkan Surat Edaran terkait
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan di Masa Darurat covid-19. Surat tersebut menjelaskan tentang pelaksanaan
pembelajaran dilakukan dari rumah secara daring (PJJ). Padahal pembelajaran jarak jauh atau daring selama ini
belum semua perguruan tinggi menerapkannya (Ristyawati 2020). Bagi perguruan tinggi baru dengan sarana dan
prasarana yang kurang tentu pembelajaran daring menjadi suatu tantangan tersendiri.

Dalam segala keterbatasan dan peraturan yang mendadak membuat tenaga pendidikan untuk siap dalam
segala hal termasuk pembelajaran daring. Pembelajaran daring dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
membuka mata seluruh tenaga pendidikan untuk melek teknologi. Teknologi dalam dunia pendidikan menjadi
barang yang sangat penting bahkan tidak dapat dipisahkan antara keduanya (Amal 2019). Penggunaan teknologi
digital dapat memungkinkan mahasiswa dan dosen melaksanakan proses pembelajaran walaupun di tempat yang
berbeda (Sadikin and Hamidah 2020). Kemajuan teknologi akan diikuti oleh dunia pendidikan agar sistem
pendidikan mengarah pada hasil yang lebih baik. Oleh karena itu, dosen sebagai elemen utama pendidikan dipacu
untuk melakukan adaptasi pembelajaran di tengah covid-19. Pembelajaran yang awal dilakukan secara tatap muka
menggunakan metode konvensional kini menjadi pembelajaran daring.

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan secara online dengan memanfaatkan fasilitas
internet dan dilakukan dari rumah. Fasilitas yang banyak digunakan saat pembelajaran daring masa pandemi covid-
19 yaitu google classroom. Google classroom merupakan aplikasi pembelajaran daring yang banyak digunakan
dalam bentuk kelas online (Soni et al. 2018). Google classroom bisa digunakan oleh dosen untuk membuat kelas,
membagikan materi, dan mengelompokkan tugas tanpa perlu kertas. Dengan menggunakan google classroom
kemampuan mahasiswa menjadi lebih baik dan lebih aktif (Maharani and Kartini 2019).

Penggunaan google classroom membuat pembelajaran lebih efektif serta dosen dan mahasiswa dapat
bertatap muka melalui kelas online. Akan tetapi, ketidaksiapan dalam menerima kebijakan pembelajaran daring
serta keterbatasan data internet membuat mahasiswa, mahamahasiswa, bahkan orang tua mahasiswa mengeluh
dengan pembelajaran tersebut. Ketersedian jaringan internet menjadi hal terpenting saat pelaksanaan pembelajaran
daring (Rigianti 2020). Namun hal yang timbul adalah keluh kesah orang tua yang disebabkan oleh letak daerah
yang berbeda-beda antara mahasiswa, sehingga kualitas jaringan internet pun menjadi pembatas. Pembelajaran
daring menggabungkan beberapa sumber belajar, seperti file, foto, video, maupun audio yang membuat pemakaian
paket data lebih cepat habis (Rigianti 2020).

Berdasarkan pada masalah data internet tersebut, maka diperlukan sebuah solusi agar pembelajaran daring
tetap terlaksana dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penggunaan google classroom dikombinasikan WhatsApp
Group dirasa efektif dalam pembelajaran daring. Perpaduan google classroom dan WhatsApp Group dapat
mengurangi penggunaan data internet yang cukup besar. WhatsApp merupakan aplikasi media sosial yang
menghubungkan banyak orang dalam sebuah komunikasi audio-visual dan didukung oleh kamampuan chat yang
relatif cepat (Amal 2019). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
daring menggunakan google classroom dikombinasikan dengan WhatsApp.

Metode

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif deskriptif untuk mengetahui keefektifan penggunaan
WhatsApp dan Google classroom pada pembelajaran daring. Populasi pada penelitian ini yaitu mahamahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas Billfath. Pengumpulan data dilakukan dengan
penyebaran angket secara online kepada masing-masing grup kelas. Angket yang disebarkan berisi pertanyaan
tertutup, semi tertutup, dan terbuka yang dibuat pada google form. Analisis data menggunakan statistik deskriptif

dengan bantuan komputerisasi.
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Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Sampel

Responden dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Universitas
Billfath. Mahasiswa yang dijadikan responden adalah mahasiswa Semester Genap Tahun Akademik 2020 — 2021.
Jumlah keseluruhan responden 51 orang dengan rincian sebagai berikut: a) semester 2 sejumlah 25 responden
(50%); b) semester 4 sejumlah 21 responden (33%); dan c) semester 6 sejumlah 7 responden (17%). Secara lebih
rinci sebagai mana yang terlihat pada gambar di bawah ini.

SEMESTER

50%

Gambar 1
Karakteristik Responden

Gambaran tentang Pembelajaran Daring

Pembelajaran Daring dengan Google Classroom

Sejak pandemi covid-19 seluruh proses perkuliahan dilaksanakan secara daring. Pembelajaran daring dilakukan
pada seluruh mata kuliah, baik mata kuliah praktikum maupun mata kuliah teori. Proses perkuliahan berlangsung
secara normal mengikuti jadwal perkuliahan luring sebagaimana perkuliahan tatap muka. Dalam perkuliahan
berbagai platform digunakan untuk menunjang proses perkuliahan. Salah satu platform yang banyak digunakan,
yaitu google classroom. Penggunaan google classroom dalam pembelajaran lebih mudah jika dibandingkan
dengan platform yang lainnya. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang menunjukkan bahwa google
classroom lebih mudah digunakan sebesar 40,74%. Selain itu, materi yang disajikan melalui google classroom
lebih mudah diakses dengan tingkat respon dari responden sebesar 48,14.

Apabila dilihat dari segi kelengkapan fitur yang dimiliki, responden memberikan respon sebesar 44,44%
menyatakan bahwa materi di google classroom mudah diakses apabila perkuliahan telah berakhir. Dengan adanya
rekaman materi yang tersimpan di dalam ruang kelas, maka peserta didik dapat mengulang kembali untuk
mempelajarinya. Materi pelajaran akan tetap tersimpan sampai batas waktu yang tidak ditentukan, tergantung dari
pendidik itu sendiri. Dosen dapat melihat seluruh aktivitas mahasiswa selama pembelajaran di google classroom
(Wicaksono and Rachmadyanti 2016). Interaksi antara dosen dan mahasiswa terekam dengan baik dan dapat
dilihat kapan saja sebagai bentuk evaluasi apabila terjadi kesalahan dalam pengolahan nilai.

Penguasaan materi perkuliahan juga lebih mudah dipahami oleh mahasiswa. Mereka dapat mempelajari
materi kuliah yang telah diupload oleh dosen. Penguasaan materi mudah dipahami sebesar 33,33% dibanding
responden yang menyatakan materi sulit dipahami sebesar 31,48%. Apabila dilihat dari tingkat penggunaan data,
google classroom lebih hemat penggunaan data internet. Hasil yang diberikan oleh responden sebesar 44,44%
menyatakan penggunaan paket data internet lebih mudah apabila dibandingkan dengan media lainnya, seperti
google meet dan zoom meeting. Pengiriman tugas melalui google classroom sangat mudah dengan respon yang
diberikan oleh responden sebesar 33,33%. Pemberian umpan balik dari dosen ke mahamahasiswa langsung dapat
diketahui hasilnya dengan tingkat respon yang diberikan sebesar 37,03% A
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Secara lebih rinci persentase respon yang diberikan oleh responden terhadap perkuliahan dengan
menggunakan google classroom dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1

Respon Responden Terhadap Penggunaan Google classroom
No Indikator Tingkat Kategori

Kepercayaan
Responden
%

1.  Kemudahan dalam mengoperasionalkan 40,74 Sedang
2.  Kemudahan dalam mengakses konten materi 48,14 Sedang
3. Kelengkapan menu penunjang 44,44 Sedang
4.  Penguasaan materi 31,48 Sedang
5.  Keefektifan perkuliahan 44,44 Sedang
6.  Penghematan penggunaan paket data internet 44,44 Sedang
7. Pengiriman tugas kuliah 33,33 Sedang
8.  Kemudahan pemberian umpan balik 37,03 Sedang

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa tingkat kepercayaan responden terhadap pembelajaran
daring dengan menggunakan google classroom berada pada kategori sedang. Responden percaya bahwa google
classroom mudah dioperasikan dan dapat dipelajari dalam waktu yang singkat walaupun tidak punya dasar. Selain
itu, fitur yang ada dalam google classroom lebih lengkap dan sangat menunjang kebutuhan pembelajaran, seperti
fitur pembuatan soal ujian, fitur pembuatan kuis, serta alat untuk mengevaluasi kehadiran mahasiswa.

Pembelajaran Daring dengan Whatssapp

WhatsApp dibuat oleh CEO Jan Koum dan Brian Acton di California (Amerika Serikat) pada tahun 2009
(Napratilora, Lisa, and Bangsawan 2020). WhatsApp merupakan aplikasi berbasis pesan untuk smartphone dengan
basic mirip Blackberry Messenger. WhatsApp memungkinkan pengguna untuk bertukar pesan tanpa dikenai biaya
seperti sms, karena WhatsApp memanfaatkan jaringan internet. WhatsApp adalah aplikasi paling populer yang
digunakan oleh orang-orang dalam berkomunikasi satu sama lain jika dibandingkan dengan aplikasi lainnya.

Saat ini hampir semua kalangan menggunakan aplikasi WhatsApp, baik untuk komunikasi ataupun bisnis.
Di tengah pandemi covid-19, WhatsApp menjadi salah satu platform pembelajaran yang paling banyak digunakan.
Pemanfaatan WhatsApp sebagai platform pembelajaran tentu didasarkan atas beberapa hal, yaitu: a) kemudahan
dalam pengoperasiannya; b) kemudahan dalam mengakses konten pesan; c) keefektifan penggunaannya, d)
penghematan penggunaan paket data internet; dan e) kemudahan dalam memberikan umpan balik pada lawan
komunikasi.

Apabila dilihat berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada responden terkait efektivitas penggunaan
WhatsApp dalam pembelajaran, maka dapat diketahui bahwa WhatsApp sangat mudah dioperasikan, terutama
dalam pembelajaran dengan tingkat kepercayaan responden sebesar 50%. WhatsApp juga memberikan kemudahan
kepada mahamahasiswa dalam mengakses konten materi dengan tingkat kepercayaan sebesar 40,77%. Dilihat dari
segi menu yang ada, WhatsApp tidak memiliki banyak menu sehingga tingkat kepercayaan responden sebesar
22,22%. Penguasaan materi apabila pembelajaran dilakukan melalui WhatsApp, maka mudah untuk dikuasai
dengan tingkat kepercayaan sebesar 33,33%. Namun, WhatsApp sangat efektif digunakan dalam pembelajaran
dengan tingkat kepercayaan responden 38,89%. WhatsApp juga sangat hemat dalam penggunaan paket data
internet dengan tingkat kepercayaan sebesar 40,77%. Selain itu, pengiriman tugas kuliah melalui WhatsApp sangat
mudah dengan tingkat kepercayaan 38,89%. Begitu juga apabila dosen memberikan umpan balik kepada
mahasiswa, maka sangat mudah dilakukan. Tingkat kepercayaan responden terhadap kemudahan pemberian
umpan balik sebesar 37,07%.

Dampak yang dirasakan dari penggunaan WhatsApp dalam perkuliahan, yaitu mahasiswa merasa
termotivasi dan keterlibatan dalam perkuliahan sangat tinggi. Mahasiswa memiliki keterlibatan partisipasi sangat
besar dalam perkuliahan, sehingga perkuliahan terasa hidup dengan adanya keaktifan mahasiswa sehingga dapat
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Secara lebih rinci persentase respon responden terhadap penggunaan WhatsApp dalam pembelajaran dapat
dilihat pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2

Respon Responden Terhadap Penggunaan WhatsApp
No Indikator Tingkat Kategori

Kepercayaan
Responden
%

1.  Kemudahan dalam mengoperasionalkan 50 Tinggi
2. Kemudahan dalam mengakses konten materi 40,77 Tinggi
3. Kelengkapan menu penunjang 22,22 Sedang
4.  Penguasaan materi 33,33 Sedang
5.  Keefektifan perkuliahan 38,89 Tinggi
6.  Penghematan penggunaan paket data internet 40,77 Tinggi
7. Pengiriman tugas kuliah 38,89 Tinggi
8.  Kemudahan pemberian umpan balik 37,07 Tinggi

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa WhatsApp sangat mudah dioperasikan. Materi pembelajaran juga
sangat mudah diakses karena tetap tersimpan selama pengirim pesan belum menghapus pesannya. Namun dari
segi fitur penunjang dan penguasaan materi di WhatsApp masih dikategorikan sedang. Hal ini dikarenakan
WhatsApp hanya memiliki fitur pengiriman pesan dan tidak ada fitur lain, begitu juga dengan materi yang
dibagikan akan tertutup dengan informasi baru, sehingga menyebabkan mahasiswa bekerja keras agar dapat
mengakses materi terdahulu. Akan tetapi, dari segi kefektifan, penggunaan paket data, pengiriman tugas, dan
pemberian umpan balik sangat mudah dilakukan melalui WhatsApp.

Pembelajaran Kombinasi Google classroom dan WhatsApp

Pembelajaran dengan menggunakan media kombinasi google classroom dan WhatsApp diterapkan sejak
pembelajaran daring di masa pandemi covid-19. Pada awalnya pembelajaran hanya menggunakan google
classroom sebagai media pembelajaran. Namun, setelah dilakukan evaluasi dirasa perlu adanya kombinasi media
pembelajaran. Oleh karena itu, pada semester genap tahun akademik 2020/2021 pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan google classroom dan WhatsApp. Penerapan pembelajaran dengan menggunakan google classroom
dan WhatsApp diterapkan pada beberapa mata kuliah sebagaimana pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3
Matakuliah yang Menggunakan Kombinasi Google classroom dan WhatsApp
No Mata kuliah Semester

1. Berbicara dan Pembelajarannya 1l

2. Profesi Kependidikan 1l
3. Metode Penelitian Dasar v
4.  Perencanaan Pembelajaran [\
5. Bl sebagai Bahasa Asing VI
6.  Penelitian Sastra VII

Penerapan pembelajaran menggunakan kombinasi google classroom dan WhatsApp dilakukan dengan cara
sebagai berikut. Pertama, penyampaian materi kuliah dilakukan melalui google classroom agar materi dapat
tersampaikan dengan mudah. Kedua, kehadiran mahasiswa dilakukan melalui google classroom dengan
memanfaatkan fitur google form, sehingga lebih mudah merekap kehadiran mahasiswa. Ketiga, kuis dan evaluasi
dilakukan melalui google classroom dengan memanfaatkan fitur tugas kelas. Keempat, proses diskusi dan tanya
jawab dilakukan melalui WhatsApp group yang telah dibuat untuk masing-masing mata kuliah. Kelima,
pengiriman tugas dapat pula dilakukan melalui grup kelas.

Pembelajaran dengan menggunakan kombinasi google classroom dan WhatsApp memiliki kelebihan dan
kekurangan. Keduanya secara efektif dapat digunakan sebagai media pembelajaran di tengah pandemi covid-19.
Google classroom dan WhatsApp merupakan media yang paling banyak digunakangkarena keduanya sedikit
menggunakan paket data internet dan dapat di‘a ada widang jaringan inte i i
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Kelemahan dari kedua media ini, yaitu pembelajaran hanya terbatas pada penyampaian materi tanpa saling bertatap
muka. Selain itu, interaksi sosial antara pengajar dengan mahamahasiswa kurang terbangun karena cenderung
komunikasi satu arah. Agar pembelajaran daring dapat terlaksana dengan baik, maka perlu adanya perencanaan
yang tepat. Perencanaan dimulai dari kesiapan mahamahasiswa dan dosen serta bahan ajar yang digunakan
(Hikmat et al. 2020). Dalam pembelajaran online, kreativitas dosen sangat diperlukan agar pembelajaran dapat
berjalan efektif.

Keefektifan pembelajaran dengan menggunakan google classroom dan WhatsApp selain dilihat dari respon
responden, dilihat juga dari kemampuan mahasiswa dalam penguasaan materi saat mengerjakan kuis-kuis.
Keefektifan pembelajaran dapat dilihat dengan membandingkan teori yang telah dikemukakan dengan tingkat
pemahaman mahasiswa (Gunawan and Sunarman 2017). Mahasiswa mampu mengemukan kembali teori yang
telah diterima. Hal ini ditunjukan dengan responden yang diberikan oleh responden sebesar 31,48% dan 33,33%.

Simpulan

Pembelajaran di tengah pandemi covid-19 membuat pendidik terus berinovasi dalam mengembangkan media
pembelajaran yang efektif untuk membantu peserta didik. Berbagai macam media telah dimanfaatkan untuk
menyukseskan pembelajaran agar tujuan dan cita-cita pendidikan terwujud. Salah satu media yang dapat
digunakan untuk menunjang pembelajaran daring di tengah pandemi covid-19, yaitu kombinasi google classroom
dan WhatsApp. Penggunakan kedua platform ini sangat efektif untuk menyampaikan materi pembelajaran. Peserta
didik dapat belajar dan mengikuti perkuliahan dan sangat menghemat penggunaan data internet. Selain itu,
penguasaan materi dari penggunaan kedua platform ini cukup mudah, yaitu sebesar 31,33% mahamahasiswa dapat
menguasai materi pembelajaran apabila menggunakan google classroom dan 33,33% apabila menggunakan
WhatsApp. Responden sangat merespon dengan baik perkuliahan dengan menggunakan kedua platform ini. Di
samping mudah dioperasikan, juga sangat membantu dalam penggunaan paket data internet. Tingkat kepercayaan
responden terkait pemakaian data internet untuk kedua platform ini, yaitu 44,44% responden percaya bahwa
google classroom sangat hemat paket data dan 40,77% responden memberikan respon bahwa WhatsApp juga
hemat paket data.
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